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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji proses revitalisasi motif batik Reog Ponorogo melalui
penciptaan karya tari kontemporer dengan judul Tari Batik Ponoragan. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah bentuk mentransformasikan makna simbolik dan
nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam motif batik Reog Ponorogo ke dalam
bentuk gerak tari dan pertunjukan visual. Pendekatan penelitian yang digunakan
bersifat kualitatif, dengan metode participant-led research dan practice-led research,
yang secara aktif melibatkan komunitas batik dan penari lokal dalam proses
penciptaan karya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan tematik. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
revitalisasi ini berhasil memadukan unsur simbolisme budaya dengan koreografi
yang ekspresif dan inovatif, sehingga tercipta karya seni yang autentik dan
bermakna. Karya tari ini tidak hanya berperan sebagai bentuk ekspresi artistik,
tetapi juga sebagai sarana edukatif dan penguat keberlanjutan identitas budaya
lokal. Pendekatan yang bersifat kolaboratif, inklusif, dan berlandaskan pratik
langsung terbukti efektif dalam upaya pelestarian dan pengembangan budaya yang
responsive terhadap dinamika sosial sekarang.

ABSTRACT

This study investigates the revitalization of Reog Ponorogo batik motifs through the
creation of a contemporary dance performance entitled Tari Batik Ponoragan. The
research aims to reinterpret the symbolic meanings and philosophical values
embedded in Reog Ponorogo batik motifs into choreographic language and visual
presentation. A qualitative approach was employed, incorporating participant-led and
practice-led methods that actively engaged local batik artisans and dancers in the
creative process. Data were obtained through participatory observation, in-depth
interviews, and documentation, and analyzed thematically. The results demonstrate
that this revitalization effort successfully integrates cultural symbolism with expressive
and innovative choreography, resulting in an authentic work of art. Beyond artistic
espression this dance also serves an educational medium and a means of reinforcing
cultural identity sustainability. Collaborative, inclusive, and practice-bassed
approaches are proven to be effective strategies for preserving and developing cultural
heritage in respons to contemporary social changes.
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PENDAHULUAN

Batik merupakan kebudayaan asli Indonesia yang makna dan fungsinya sangat melekat dalam
kehidupan sehari-hari. Secara etimologi, kata “batik” berasal dari bahasa Jawa “Tik” yang berarti
titik atau membuat titik, kemudian berkembang manjadi istilah yang kita kenal sekarang (Annas,
1997). Sejak tahun 2009, setelah diakui oleh UNESCO sebagai warisan Budaya Tak Benda Dunia,
perkembangan batik di Indonesia semakin pesat, baik dari segi estetika, fungsi, maupun konteks
penggunaanya (UNESCO, 2009). Penembangan batik tidak hanya berfokus pada teknik produksi,
tetapi juga pada eksplorasi motif dan penerapannya. Di antara berbagai jenis batik dari seluruh
kepulauan di Indonesia, batik Ponorogo menonjol dengan karakteristik khas yang memperlihatkan
sentuhan pengaruh dari gaya batik pedalaman yang mencerminkan identitas masyarakat lokal,
dengan karakteristik visual dan filosofi mendalam yang diilhami dari kesenian lokal, seperti reog,
pola burung merak, serta hiasan khas dari daerah lain.

Seiring dengan perubahan zaman dan gaya hidup modern, eksistensi batik Ponorogo mulai
mengalami penurunan, terutama dikalangan generasi muda. Kurangnya kesadaran akan nilai sejarah
dan filosofi yang terdapat dalam batik lokal menyebabkan generasi muda lebih memilih busana
modern daripada menggunakan batik dalam kehidupan sehari-hari. Generasi muda sekarang ini
seringkali mengesampingkan nilai-nilai budaya setempat, termasuk batik yang seharusnya menjadi
bagian dari jati diri mereka (Aisyah, 2020) . Apabila situasi ini terus berlanjut, sangat mungkin batik
Ponorogo mengalami penurunan dalam perannya sebagai budaya dan kehilangan arti pentingnya
sebagai lambang identitas daerah. Motif batik Ponorogo menunjukkan bahwa memiliki potensi besar
untuk terus dikembangkan. Namun, motif batik ini jarang diintegrasikan ke dalam ekspresi seni
kontemporer, sehingga belum banyak terekspos ke khalayak luas. Menurut (Widodo, 2018) motif
batik reog Ponorogo memiliki nilai filosofis dan mitologis yang unik, namun belum banyak
penelitian yang membahas tentang revitalisasi motif ini dalam konteks seni pertunjukan.

Fenomena ini menghadirkan sebuah peluang sekaligus tantangan untuk merevitalisasi motif
batik reog Ponorogo melalui pendekatan yang inovatif dan relevan dengan perkembangan seni
perntunjukan masa kini (Rofiq, 2021) . Revitalisasi ini menjadi krusial mengingat pentingnya
mempertahankan relevansi budaya lokal di tengah arus globalisasi, sekaligus membuka jalan bagi
apresiasi yang lebih luas terhadap kekayaan motif batik tradisional. Penelitian mengenai revitalisasi
batik telah banyak dilakukan dengan fokus yang beragam. Salah satu studi oleh (Puspitasari &
Ma’ruf, 2020) menyoroti revitalisasi motif batik Gedog Tuban melalui pengembangan desain fashion
kontemporer dengan menunjukkan bagaimana motif tradisional dapat diadaptasi ke dalam konteks
modern tanpa kehilangan esensinya. Di samping itu (Susanto, 2018) mengkaji upaya pelestarian
batik melalui pendidikan dan pelatihan, menekankan pentingnya tranmisi pengetahuan kepada

generasi muda.
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Dalam konteks yang lebih spesifik, analisis terhadap motif batik reog Ponorogo telah
dilakukan oleh (Wulandari, 2019) yang membahas makna simbolik motif batik Ponorogo,
memberikan landasan teoritis mengenai kekayaan filosofi motif tersebut. Belum ada penelitian yang
secara khusus mengkaji integrasi dan revitalisasi motif batik reog Ponorogo secara komprehensif
dalam sebuah karya tari baru yang berpusat pada penjelajahan gerak dan visual motif batik itu sendiri.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut dengan berfokus pada
penciptaan karya tari berjudul “Tari Batik Ponoragan” yang mengeksplorasi motif batik reog
Ponorogo sebagai inspirasi utama dalam koreografi, desain kostum, dan elemen visual pertunjukan.

Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini akan mengkaji bagaimana motif batik reog
Ponorogo dapat direvitalisasi dan diterjemahkan ke dalam elemen-elemen koreografis dan visual
dalam karya tari berjudul “Tari Batik Ponoragan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menciptakan sebuah karya tari yang tidak hanya kreatif tetapi juga bersifat menjaga serta
mempresentasikan proses revitalisasi tersebut. Proses penciptaan karya tari ini juga akan dianalisis
mengunakan lensa teori Gerakan Revitalisasi yang diajukan oleh Anthony F.C. (Wallace, 1956).
Dalam hal ini, peneliti memiliki visi yaitu menghidupkan motif batik reog Ponorogo dalam gerak
yang dianggap sebagai “reformasi mazeway” dengan upaya membawa motif tersebut ke dalam

“keadaan stabil baru” yang lebih relevan dan diapresiasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui kerangka participant-led research, di
mana partisipan berperan sebagai penggerak dalam rangkaian penelitian. Metode ini memiliki
relevansi tinggi karena memberikan kesempatan kepada komunitas pembatik dan penari sebagai
pelaku budaya untuk aktif berkontribusi dalam proses penggalian dan interpretasi data budaya,
sehingga penelitian dapat menangkap makna dan konteks budaya secara autentik dan mendalam (H.
Smith & Dean, 2009). Proses penelitian bersifat kolaboratif dan reflektif, selaras dengan kerangka
practice-led research di ranah seni pertunjukan.

Sejalan dengan itu, teori revitalisasi budaya (Wallace, 1956), digunakan untuk memahami
dinamika perubahan dan pengaktifan kembali nilai-nilai simbolik dalam motif batik Reog Ponorogo
sebagai bagian dari karya tari Batik Ponoragan. Teori ini memandang revitalisasi sebagai proses aktif
yang melibatkan masyarakat dalam menjaga dan mengembangkan warisan budaya agar relevan
dengan konteks sosial masa kini, dan bukan sekedar konservasi stasis.

Teknik pengumpulan data dikumpulkan melalui 3 teknik utama, yaitu :
1. Observasi : dilakukan dengan peneliti secara partisipatif terhadap kehidupan masyarakat di
Desa Kertosari dan sekitarnya dalam kegiatan membatik, pertunjukan reog, eksplorasi tari

untuk memahami makna budaya yang dipertahankan dan dikembangkan.
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2. Wawancara : dilakukan dengan pembatik lokal, tokoh budaya, dan penari yang terlibat untuk
menggali perspektif mereka mengenal proses revitalisasi motif batik dalam konteks tari
Batik Ponoragan.

3. Dokumentasi : berupa foto dan video serta dokumen pendukung lainnya sebagai data yang
memperkuat evidensi empiris selama proses penelitian.

Analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik yang memungkinkan peneliti
mengidentifikasis pola-pola utama terkait proses revitalisasi motif batik Reog Ponorogo dalam karya
tari Batik Ponoragan. Analisis ini dibantu dengan refleksi bersama partisipan untuk memastikan
interpretasi data sesuai dengan perspektif komunitas, sebuah prosedur dengan prinsip participant-led
research (Clarke & Braun, 2018). Pendekatan ini juga memfasilitasi pemaknaan ulang terhadap
simbol-simbol budaya melalui karya tari sebagai aktualisasi budaya.

Metode dan pendekatan dalam penelitian ini menempatkan komunitas sebagai pusat kajian
dalam proses revitalisasi motif batik Reog Ponorogo dalam karya tari Batik Ponoragan. Diperkuat
oleh teori revitalisasi budaya, Wallace yang menegaskan keterlibatan aktif masyarakat dalam
mempertahankan dan mengembangkan warisan budaya secara dinamik. Pengumpulan data yang
menyeluruh dana analisis yang kolaboratif, menghasilkan temuan otentik untuk pembahasan
selanjutnya. Dengan demikian, metode peneletian ini memberikan pendekatan holistik yang tidak
hanya menggali aspek teoritik dan sosial budaya, namun juga praktik seni yang aktual sebagai wujud

dari revitalisasi amotif batik Reog Ponorogo dalam karya tari Batik Ponoragan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motif Batik Reog Ponorogo

Motif batik Reog Ponorogo merupakan representasi penting dari warisan budaya Indonesia
yang menggambarkan nilai-nilai kultural dan historis khas masyarakat Ponorogo. Argumen serupa
juga dikemukakan oleh (Dewi et al., 2018),bahwa inspirasi motif batik Reog Ponorogo bersumber
dari unsur-unsur visual dalam seni pertunjukan reog, seperti Barong, Merak, dan ornament khas dari
kesenian reog yang kaya warna. Salah satu motif batik khas Ponorogo yang memiliki nilai historis
dan simbolik yang kuat yaitu motif Reog, yang mulai dikenal sekitar tahun 2010-an dan kini menjadi
ciri khas baru dalam batik kontemporer daerah Ponorogo (Riyono, wawancara 28 Mei 2025).
Ornamen-ornamen tersebut sarat akan symbol lokal dan nilai filosofis yang memperkuat identitas
Ponorogo melalui kompleksitas desain yang khas dan ekspresif.

Motif Reog Ponorogo lebih dari sekedar hasil karya estetika, tetapi juga berfungsi sebagai
media edukatif yang berperan dalam pelestarian nilai-nilai budaya. Motif ini bertujuan untuk
menanamkan kesadaran budaya dan nilai tradisional, sehingga memiliki potensi sebagai alat

pendidikan kultural yang strategis khususnya kepada generasi muda (Prasetyo, 2021). Ponorogo juga
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menjadi medan sosial yang menarik karena adanya ketegangan antara pelestarian nilai-nilai budaya
lama dan arus modernisasi yang terus berkembang (Prayitno, wawancara 2 Juni 2025). Sejalan
dengan temuan (Utami & Candra, 2020), motif ini dipandang sebagai bagian dari strategi lokal yang
adaptif dalam menjaga keberlanjutan budaya ditengah perubahan zaman.

Dalam perkembangannya, motif batik Reog Ponorogo juga mangalami transformasi dengan
desain kontemporer tanpa meninggalkan esensi budaya yang melekat di dalamnya. Inovasi ini
diperlukan untuk memastikan penerimaan batik Reog Ponorogo di tingkat global sekaligus menjaga
integritas simbolik sebagai warisan budaya otentik (Mulyanto & Hartono, 2018; Prasetyo, 2021).
Oleh karena itu, motif batik Reog Ponorogo berfungsi sebagai penanda keberlangsungan nilai-nilai
budaya tradisional dan sebagai wujud adaptasi kreatif masyarakat Ponorogo dalam menghadapi

tantangan sosial dan ekonomi modern.

Gambar 1. Motif Batik Reog Ponorogo koleksi Fajar Batik
(Dokumentasi: Hasbi, 18 Mei 2025)

Revitalisasi Motif Batik Reog Ponorogo dalam Tari Batik Ponoragan

Revitalisasi merupakan suatu upaya menghidupkan Kembali atau memperbarui unsur
budaya atau tradisi yang mulai mengalami penurunan eksistensi, fungsi, atau nilainya, dengan tujuan
agar tetap dapat diterima dan dimaknai oleh generasi masa kini. Proses ini bertujuan
mempertahankan keberlangsungan warisan budaya agar tidak terpinggirkan oleh arus modernisasi,
sekaligus menyesuaikannya dengan kebutuhan masa kini tanpa menghilangnkan makna dan esensi
budayanya yang otentik (P. Jones & Kumar, 2021; L. Smith, 2019). Dalam ranah kebudayaan,
revitalisasi seringkali menjadi pijakan awal sebelum terjadi transformasi budaya yang lebih

menyeluruh dan mendalam. Transformasi budaya tidak hanya menghidupkan Kembali bentuk-
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bentuk tradisional, tetapi juga mengintegrasi inovasi dan adaptasi baru yang memungkinkan budaya
tersebut berkembang dan bersaing di era modern. Perubahan ini memungkinkan kebudayaan lokal
menjadi lebih dinamis, responsive terhadap perkembangan sosial serta teknologi, dan tetap relevan
dalam kehidupan masyarakat sekarang (Brown & Taylor, 2020; Lee, 2023).

Revitalisasi motif batik Reog Ponorogo dalam karya tari Batik Ponoragan mencerminkan
integrasi anatara pelestarian budaya tradisional dengan inovasi seni kontemporer. Dalam konteks ini,
motif batik tidak hanya dipahami sebagai ornament visual, tetapi juga sebagai media penyampaian
nilai-nilai budaya lokal yang sarat makna simbolik (Maharani et al., 2020). Ditegaskan juga oleh
(Julianto, 2023) bahwa gerak tari yang mengacu pada pola symbol motif batik menjadikan tarian ini
lebih dari sekedar pertunjukan estetis, tetapi juga berfungsi sebagai bentuk komunikasi budaya yang
ekspresif. Melalui perspektif revitalisasi budaya yang menekankan bahwa perubahan dan
keberlanjutan budaya sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat dalam menciptakan
makna baru atas unsur budaya yang diwarisi (Wallace, 1956). Pendekatan ini terwujud melalui
penggunaan metode participant-led research, di mana masyarakat lokal tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga pelaku dalam eksplorasi dan pengembangan motif batik dalam konteks seni pertunjukan.

Analisis terhadap eksplorasi visual motif batik dalam kostum dan gerak tari menunjukkan
adanya transformasi fungsi batik sebagai simbol identitas budaya yang dinamis. Ekplorasi ini tidak
hanya menciptakan bentuk estetika baru, tetapi juga membuka ruang dialog antara elemen tradisi
(Mawardhi & Agustin, 2018). Kajian serupa yang dikemukakan oleh (Mulyanto & Hartono, 2018)
menunjukkan bahwa pendekata kreatif terhadap motif batik reog dapat memperkuat ekspresi visual
dalam seni kriya dan seni pertunjukan. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa revitalisasi motif
batik reog tidak terbatas pada seni tari saja, melainkan juga merambah ke dunia fashion. Ini
memperlihatkan bahwa motif reog memiliki fleksibelitas dan relevansi yang tinggi dalam berbagai
media ekspresi kontemporer, memperkuat fungsinya sebagai representasi budaya yang hidup dan
adaptif (Firensa, 2021).

Dengan mengintegrasikan motif batik Reog Ponorogo ke dalam tari, karya ini tidak hanya
mempresentasikan warisan budaya secara visual, tetapi juga mengaktualisasikannya sebagai bagian
dari narasi tubuh dalam seni pertunjukan. Sejalan dengan gagasan yang mengakatan bahwa
revitalisasi budaya bukan sekedar konservasi bentuk lama, tetapi transformasi nilai melalui media
baru yang lebih komunikatif dan relevan dengan audiens masa kini (Priyanto, 2024; S. D. Saputro &

Wibowo, 2023).
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Gambar 2. Proses pengamatan langsung membeatik tulis di Fajar Batik
(Dokumentasi: Hasbi, 18 Mei 2025)

Implementasi Practice-Led Research dalam Pengembangan Tari

Pendekatan Practice-led research (PLR) menawarkan fondasi metodologis yang kokoh
dalam praktik penciptaan tari kontemporer berbasis kekayaan budaya lokal, termasuk dalam
merumuskan karya Tari Batik Ponoragan. PLR tidak hanya memposisikan karya seni sebagai produk
akhir, melainkan juga sebagai bagian integral dari proses penelitian reflektif, di mana dimensi praktik
dan teori saling mengisi dan memperkuat. Melalui kegiatan eksploratif terhadap gerak, improvisasi,
dan dialog kreatif bersama partisipan, seorang koreografer mempu menafsirkan makna simbolik dari
motif batik secara mendalam dengan mempertimbangkan konteks sosial budaya tempat karya
tersebut tumbuh (Larson, 2018).

Menurut (Pamungkas & Nuryanto, 2023), dalam menciptakan koreografi yang berakar dari
tradisi, diperlukan keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai dengan pembaruan artistik. PLR
berfungsi sebagai medium yang fleksibel dan transformative untuk merevitalisasi kebudayaan,
dengan mengolah unsur-unsur tradisional melalui pendekatan inovatif agar tetap kontekstual dan
relevan. Pandangan ini sejalan dengan teori revitalisasi budaya yang dikemukakan oleh (Wallace,
1956), yang menekankan bahwa transformasi budaya terjadi melalui proses kreatif yang tetap
mengacu pada nilai-nilai lama sembari terbuka terhadap pembaruan.

Dalam pengembangan Tari Batik Ponoragan, PLR memungkinkan proses penciptaan tari
terdokumentasi secara sistematis dan menjadi bagian dari produksi pengetahuan budaya. Selama
proses penyusunan koreografi, koreografer juga berdiskusi secara intens dengan Dedy Setya
Amijaya, M.Sn., selaku Art Director Padepokan Langen Kusuma, mengenai pembentukan dinamika
ruang, tata cahaya, dan penggunaan kostum. Koreografer tidak hanya berperan sebagai pencipta,
tetapi juga sebagai peneliti yang merefleksikan serta merumuskan pemahaman tentang Bahasa gerak,

simbol visual, dan narasi motif batik (H. Smith & Dean, 2019). Beragam pendekatan dalam PLR
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seperti practice-as-research, research-creation, dan A/R/Tography memberikan peluang besar bagi
eksplorasi interdisipliner dalam kajian tari kontemporer (Grant & Berrett, 2016; Taylor & Francis,
2025).

Salah satu keunggulan utama dari PLR yaitu kemampuannya dalam membangun kolaborasi
bermakna antara seniman dan komunitas lokal. Keterlibatan langsung para pembatik dan penari
dalam proses kreatif memberikan kontribusi terhadap interpretasi budaya yang lebih autentik dan
partisipatif (R. Saputro & Wibowo, 2023). Laboratorium tari dan ruang eksperimental sebagai media
iterative yang mendorong refleksi dan pencarian bentuk gerak serta makna visual yang terus
berkembang dengan umpan balik dari para partisipan.

Pelaksanaan PLR seringkali menghadapi hambatan, terutama dalam hal koordinasi
antardisiplin dan integrasi dalam penciptaan karya, pendekatan ini tetap strategis dan relevan. Dalam
konteks karya seperti Tari Batik Ponoragan, PLR menjadi sarana utama yang menjembatani
pelestarian bilai budaya dengan kebutuhan pembaruan artistic, sehingga seni pertunjukan mampu
tumbuh dan menyesuaikan dalam ranah lokal maupun global (Bennett, 2021; Taylor & Francis,

2025).

Peran Komunitas dalam Penggalian dan Integrasi Budaya

Kelangsungan penggalian dan pemeliharaan integritas motif batik sangat bergantung pada
keterlibatan aktif komunitas lokal, seperti para pembatik dan penari. Kelompok ini tidak sekedar
objek penelitian, melainkan pemelik asli budaya yang memegang peran sentral dalam proses kreatif
serta pengembangan karya seni. Sejalan dengan pandangan (Geertz, 1973), yang menegaskan bahwa
budaya merupakan system makna yang mesti dipahami dalam konteks sosialnya. Peran keterlibatan
komunitas dalam karya ini juga merepon gagasan Fitria Jamil, pelau industry batik dan pemilik Batik
Neotral, yang menyatakan bahwa membatik hari ini menuntut sinergi antara pelestarian tradisi dan
kerja sama lintas generasi (Jamil, wawancara 15 Mei 2025). Oleh karena itu, kelestarian tradisi
budaya sangat bergantung pada pemahaman mendalam dan praktik komunitas sebagai wadah utama
transfer nilai-nilai budaya. Lebih lanjut, (Becker, 1982) menjelaskan bahwa setiap karya seni
merupakan buah dari kolaborasi antar pelaku budaya dalam memproduksi dan melestarikan seni
kontemporer yang berakar pada warisan tradisi.

Dalam konteks pelestarian budaya melalui seni kontemporer, partisipasi komunitas memiliki
dua fungsi esensial yaitu menjaga keaslian nilai-nilai budaya sekaligus mendorong adaptasinya agar
tetap relevan dengan dinamika zaman. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif ini tidak hanya
memperkaya proses pelestarian, tetapi juga merangsang inovasi kreatif yang merefleksikan realitas
masyarakat sekarang (Fuentes et al., 2020). Kajian lain yang dilakukan oleh (Zhang & Smith, 2021)

mengulas tentang bagaimana proyek seni kontemporer yang melibatkan masyarakat dalam
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pengelolaan dan interpretasi warisan budaya mampu menciptakan ruang dialog budaya yang dinamis
serta memperkuat identitas komunitas.

Dengan demikian, upaya pelestarian beralih menjadi pelestarian aktif yang memupuk
pemahaman dan penghargaan mendalam. Oleh karena itu, keterlibatan komunitas dan pelaku budaya
dalam seni kontemporer merupakan strategi pelestarian budaya yang tidak hanya mengamankan

warisan tradisional, tetapi juga mendorong evolusi budaya yang bersifat inklusif dan adaptif.

Eksplorasi Revitalisasi Motif Batik Reog Ponorogo dalam Tari Batik Ponoragan

Proses eksplorasi dalam karya Tari Batik Ponoragan tidak hanya mencerminkan revitalisasi
visual dan makna budaya motif batik Reog Ponorogo, tetapi juga mengikuti tahapan sistematis dalam
penciptaan karya tari berdasarkan teori proses kreatif Alma M. Hawkins sebagaimana dijelaskan oleh
(Hadi, 2003). Hawkins membagi proses penciptaan tari menjadi tiga tahapan utama, yaitu eksplorasi,
improvisasi, dan komposisi. Ketiga tahapan tersebut menjadi landasan penting dalam Menyusun
koreografi yang bersumber dari nilai-nilai budaya lokal.
1. Tahap Eksplorasi

Tahapan ini adalah proses mengumpulkan berbagai inspirasi dari motif-motif batik Reog
Ponorogo, seperti bentuk kepala barongan, merak, bulu merak, dan pola simetris khas Reog
Ponorogo. Inspirasi ini tidak hanya bersumber dari motif visual pada kain batik, tetapi juga dari
pengalaman langsung dalam observasi pertunjukan Reog dan wawancara dengan pembatik serta
tokog budaya lokal. Proses ini memungkinkan koreografer untuk memahami konteks simbolik dan
filosofi yang terkandung dalam setiap elemen motif, yang kemudian menjadi titik tolak eksplorasi
gerak tari,
2. Tahap Improvisasi

Dalam tahapan ini, koreografer Bersama para penari mengembangkan berbagai bentuk gerak
yang merepresentasikan esensi dari motif dan kesenian Reog Ponorogo. Motif bulu merak yang
merepresentasikan keindahan dan kewibawaan divisualkan melalui gerakan tubuh yang lembut
namun anggun, Motif barongan Reog Ponorogo yang merepresentasikan keberanian divisualkan
melalui Gerakan dinamis dan tegas. Tahapan ini dilakukan secara terbuka dan reflektif dengan
memanfaatkan laboratorium tari sebagai ruang eksperimen gerak berbasis makna budaya.
3. Tahap Komposisi

Tahapan terakhir dimana hasil eksplorasi dan improvisasi dirancang menjadi struktur tari
yang utuh. Koreografi disusun secara naratif dan simbolik, menyelaraskan motif batik dengan alur
gerak, desain panggung, kostum, dan musik. Dalam konteks ini, teori Alma M. Hawkins membantu

memastikan bahwa setiap elemen gerak bukan sekedar bentuk estetis, melainkan juga berfungsi
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sebagai media komunikasi budaya. Proses penyusunan ini diperkuat oleh pendekatan practice-led
research, yang merefleksi dengan kritis terhadap makna budaya sepanjang proses penciptaan tari.

Dengan menggunakan kerangka penciptaan Alma M. Hawkins, karya tari Batik Ponoragan
tidak hanya menjadi produk seni, tetapi juga manifestasi proses kreatif yang berakar pada eksplorasi
mendalam terhadap symbol budaya. Proses ini menunjukkan bagaimana revitalisasi motif batik dapat
dihidupkan Kembali melalui tubuh penari, dan menjadikannya sebagai media artikulatif dari warisan
budaya yang hidup, dinamis, dan kontekstual (Hadi, 2003; Mulyanto & Hartono, 2018; A. Saputro
& Wibowo, 2023).

Implikasi terhadap Pelestarian Budaya dan Inovasi Seni

Pelestarian budaya bukan sekadar upaya pasif dalam mengamankan warisan tradisional,
melainkan sebuah proses yang menuntut adanya inovasi seni guna mendorong transformasi dan
adaptasi budaya agar tetap relevan dalam konteks modern. Pelestarian yang efektif
mengimplikasikan keterlibatan aktif komunitas budaya lokal sebagai entitas pemilik asli dan
innovator seni sebagai katalisator kreatif, sehingga terwujudlah sinergi yang konstruktif antara tradisi
dan kontemporer. Menurut (Chhabra et al., 2019) pelestarian budaya yang diintegrasikan melalui
inovasi seni memiliki implikasi ekstensif sebagai medium pemberdayaan komunitas lokal, stimulasi
ekonomi kreatif, dan penguatan identitas budaya melalui pendekatan baru yang relevan bagi generasi
muda. Inovasi dalam manajemen dan interpretasi warisan budaya memperluas fungsi instrinsik
budaya, mentransformasikannya dari sekadar simbol historis menjadi agen pembangunan sosial dan
ekonomi.

Selanjutnya, (L. Smith & Akagawa, 2017) berargumen bahwa inovasi dalam seni budaya
harus mempertimbangkan dinamika globalisasi yang menghadirkan tantangan sekaligus peluang
bagi upaya pelestarian budaya. Inovasi tidak mengilangkan esensi fundamental budaya, melainkan
harus menciptakan ruang diskursus baru antara tradisi dan modernitas yang memungkinkan
kesinambungan budaya dalam konteks yang terus berevolusi. Selain dari perspektif sosiokultural,
inovasi seni terbukti menjadi instrument efektif dalam memfasilitasi komunitas lintas generasi serta
meningkatkan kesadaran dan apresiasi publik terhadap nilai-nilai budaya (C. Jones & Smith, 2021).
Melalui ekspresi seni kontemporer yang mengadopsi motif dan simbol tradisional, pelestarian
budaya memperoleh bentuk yang lebih dinamis dan menarik bagi khalayak luas.

Dengan demikian, implikasi dari konvergensi pelestarian budaya dan inovasi seni adalah
terciptanya model pelestarian yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. Model ini tidak hanya
berfungsi untuk menjaga warisan budaya, tetapi juga memperkaya dan memperluas maknanya sesuai

dengan tuntutan zaman.
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PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa revitalisasi motif batik Reog Ponorogo melalui seni
pertunjukan tari tidak hanya berkontribusi pada pelestarian aspek visual budaya, tetapi juga
memperluas ruang ekspresi dalam seni yang bersifat dinamis dan kontekstual. Karya Tari Batik
Ponoragan menunjukkan bahwa revitalisasi motif batik dapat diaktualisasikan kembali melalui
proses penciptaan artistik berbasis budaya, dengan merepresentasikan simbol visual sekaligus
memuat makna filosofi serta nilai identitas lokal dalam bentuk gerak tari. Penerapan pendekatan
participant-led research dan practice-led research, menempatkan komunitas pembatik dan seniman
lokal sebagai elemen penting dalam menghasilkan proses kreatif yang autentik dan kontekstual.
Pendekatan tersebut diperkuat oleh teori prose kreatif Alma M. Hawkins yang mencakup tiga tahap
utama yaitu: eksplorasi, improvisasi, dan komposisi yang menjadi dasar pengembangan koreografi
berbasis simbol budaya. Penggabungan antara motif batik Reog Ponorogo dengan kesenian lokal
Reog Ponorogo mencerminkan budaya yang tidak hanya berfokus pada konservasi, tetapi juga
mengarah pada transformasi nilai budaya agar tetap relevan dalam konteks sosial yang terus berubah.
Dengan demikian, pelestarian budaya tradisional dapat diwujudkan secara kreatif melalui inovasi
seni pertunjukan, menjadikan tari sebagai sarana penyampaian nilai-nilai budaya yang adaptif. Tari
Batik Ponoragan pada akhirnya berperan sebagai medium edukatif, ruang interpretatif, serta penguat
identitas kultural masyarakat Ponorogo dalam era modern. Agar upaya pelestarian dan
pengembangan budaya tetap berkesinambungan, disarankan untuk terus mengimplementasikan
metode revitalisasi ini secara konsisten dengan melibatkan lebih banyak pelaku seni, masyarakat
lokal, dan institusi pendidikan. Dukungan dari pihak pemerintah dan Lembaga kebudayaan juga
sangat dibutuhkan, baik dalam bentuk pendanaan, fasilitas, maupun penyediaan ruang promosi bagi
karya seni yang menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan pendekatan inovatif. Pendekatan yang
bersifat lintas disiplin dan pemberdayaan komunitas lokal menjadi elemen kunci dalam memperkuat

eksistensi budaya ditengah perubahan zaman.
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